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Abstract: The research was conducted to test whether the variables of discipline, motivation and
work environment affect job satisfaction and employee performance of PT Choice Plus Makmur. The
study population was employees of Choice Plus Makmur. Purposive sampling was used to collect
50 respondents, with the sample criteria being only production unit employees. The method applied
to the research is multiple linear regression technique. The first research finding revealed that
discipline, environment, and work motivation partially affect employee job satisfaction, The second
study found that discipline and work environment have a significant impact on employee
performance, while motivation and job satisfaction do not have a significant impact on employee
performance.
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Abstrak: Adapun penelitian dilakukan guna menguji apakah variabel disiplin, motivasi dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan PT. Choice Plus
Makmur. Populasi penelitian adalah karyawan PT. Choice Plus Makmur. Sampling purposive
digunakan untuk mengumpulkan 50 responden, dengan kriteria sampel hanya karyawan unit
produksi. Metode yang diterapkan pada penelitian adalah teknik regresi linear berganda. Temuan
riset pertama mengungkapkan disiplin, lingkungan, dan motivasi kerja secara parsial
mempengaruhi kepuasan kerja pegawai, Kajian kedua menemukan bahwa disiplin dan lingkungan
kerja berdampak signifikan pada kinerja karyawan, sedangkan motivasi dan kepuasan kerja tidak
berdampak signifikan pada kinerja karyawan.

Kata Kunci: Motivasi; Disiplin; Lingkungan; Kepuasan; Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Bisnis harus meningkatkan daya saing mereka untuk bertahan di era milenial saat ini karena
persaingan semakin ketat. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) ialah sebuah cara
efektif untuk mencapai tujuan tersebut. Karena kinerja optimal karyawan berpengaruh langsung
terhadap keberhasilan dan perkembangan perusahaan, SDM ialah aspek inti untuk perusahaan.
Maka dari itu, pengembangan keterampilan SDM sangat penting untuk meningkatkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan (Arijanto, 2018).

Manusia, dengan akal dan budi yang dimilikinya, menjadi sumber penting bagi keberhasilan
organisasi, karena dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Kemampuan seseorang untuk bekerja
dengan baik, yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja adalah salah satu faktor yang menentukan
kinerja tinggi. Tiga teori umum tentang kepuasan kerja, menurut Wexley dan Yukl dalam
Arijanto(2018): Discrepancy Theory, yang mengukur kepuasan kerja berdasarkan selisih antara
apa yang diharapkan orang dan apa yang sebenarnya terjadi di tempat kerja; Equity Theory, yang
mengaitkan kepuasan kerja dengan perasaan keadilan; dan Two Factor Theory, yang mengukur
kepuasan kerja berdasarkan faktor-faktor yang ada dalam situasi kerja. Perasaan seseorang
terhadap pekerjaan mereka ditunjukkan oleh tingkat kepuasan mereka dengan pekerjaan mereka.

Maka dari itu, perusahaan berupaya guna membangun kondisi kerja yang baik di mana hak serta

kewajiban karyawan selaras terhadap peran dan tanggung jawab mereka. Hal tersebut dikarenakan
lingkungan kerja yang kondusif memiliki keterkaitan dengan kinerja karyawan, dimana penilaian
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kinerja tersebut terkait dengan kenyamanan dan hasil kerja karyawan. Dalam industri makanan
dan minuman, PT. Choice Plus Makmur membutuhkan pekerja dengan kualias kinerja tinggi untuk
mendukung produk berkualitas dan mencapai target tahunan perusahaan.

95%
90% ._/_.
85%
80%
75%
70%
2020 2021 2022 2023
=@=target efisien 85% 85% 90% 90%
=@=aktual 77% 80% 83% 85%

=@==target efisien ==@= aktual

Gambar 1. Target efisiensi produksi PT.Choice Plus Makmur
Tahun 2020-2023
Sumber PT. Choice Plus Makmur

Dari data yang ditampilkan, pencapaian target produksi PT. Choice Plus Makmur antara 2020
hingga 2023 terjadi kenaikan sepanjang tahun, tetapi tidak mencapai tujuan yang ditetapkan
perusahaan. Hal ini menunjukkan ketidakmampuan perusahaan memenuhi target produksi, yang
berdampak pada keterlambatan pengiriman. Beberapa faktor penyebab ketidak tercapainya target
antara lain kepemimpinan yang kurang efektif, komunikasi dan sosialisasi yang buruk antara
pimpinan dan bawahan, kurangnya aturan yang mengikat karyawan, serta masalah disiplin dan
kinerja individu karyawan yang menurun. Semua faktor tersebut memengaruhi produktivitas dan
pencapaian target perusahaan.

Studi ini menemukan bahwa motivasi kerja adalah bentuk komponen yang berpengaruh terhadap
kinerja pekerja. Motivasi kerja ialah dorongan internal yang memberi semangat seorang karyawan
menyelesaikan pekerjaan mereka. Karyawan akan lebih puas dan semangat dalam menyelesaikan
tanggung jawabnya, jika perusahaan memberi motivasi secara tepat. Ini dapat menghasilkan
peningkatan kinerja, hasil, dan semangat kerja. Menurut Paendong et al.,(2020) dan Efendi et al.
(2019) pada Kurnianto & Kharisudin(2022), motivasi dapat meningkatkan semangat, moral,
kinerja, hasil, dan kualitas pekerjaan. Menurut Imam & Rismawati(2022), ditemukan hubungan
positif signifikan diantara motivasi kerja dan kepuasan kerja. Sawitri et al.(2022); Putra &
Wijaksana (2022) mendukung temuan ini, Namun, penelitian tambahan, seperti yang dilaksanakan
oleh  Permadi & Rasminingsih(2023) mengungkapkan bahwa motivasi kerja tidak selalu
mempunyai pengaruh yang signifikan.

Faktor kedua adalah disiplin. Disiplin kerja memastikan karyawan tidak melaksanakan tindakan
yang berpotensi merugikan perusahaan. Menurut Imam & Rismawati(Imam & Rismawati, 2022)
dan Fadillah (2022), ada hubungan positif signifikan variabel disiplin kerja terhadap kepuasan
kerja. Menurut temuan tambahan, motivasi kerja tidak berpengaruh secara signifikan(Ulfa et al.,
2022).

Faktor ketiga yang memengaruhi kinerja ialah lingkungan kerja. Ruangan yang tidak mencukupi
dapat berpengaruh negatif terhadap hasil kerja karyawan. Sebaliknya, lingkungan yang kondusif
dan asri akan meningkatkan kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya. Untuk itu, perusahaan
berusaha menciptakan lingkungan kerja yang sehat, di mana hak dan kewajiban karyawan sejalan
dengan peran serta tanggung jawab mereka. Siagian dan Khair dalam Kurnianto & Kharisudin
(2022), lingkungan kerja yang memadai mampu meningkatkan motivasi karyawan untuk
melakukan pekerjaan yang diamanahkan oleh atasan. Temuan Lutfi & Wihara(Lutfi & Wihara,
2021); Zakiah & Dwiridotjahjono(Zakiah & Dwiridotjahjono, 2021); Wahyuni(Wahyuni, 2023),
terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. Menurut temuan
tambahan, linkungan tidak berpengaruh secara signifikan(Imam & Rismawati, 2022).
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Tidak hanya motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja, kepuasan kerja berperan penting untuk
memengaruhi kinerja karyawan. Tingginya kepuasan kerja dapat memberikan dampak positif
terhadap pekerjaan yang dilakukan karyawan. Menurut Martha & Miawan Putra(Martha & Miawan
Putra, 2020); Sasmita et al.(Sasmita et al., 2022);(Suryawan & Salsabilla, 2022), ada hubungan
positif signifikan kepuasan dan kinerja tenaga kerja. Menurut temuan tambahan, kepuasan tidak
berpengaruh secara signifikan (Lestari et al., 2018).

Berdasarkan konteks dan hasil inkonsistensi beberapa penelitian sebelumnya, peneliti bertujuan
akan meneliti lebih lanjut terkait "Analisis Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan Kerja pada
Kepuasan Kerja dan Kinerja pegawai". Penelitian akan dilaksanakan di PT. Choice Plus Makmur,
Kab. Semarang. Teknik purposive sampling untuk memilih 50 sampel, dengan dasar kriteria hanya
karyawan unit produksi yang dianggap memiliki hubungan langsung dengan target hasil produksi
serta penilaian kepuasan dan kinerja karyawan. Penelitian diharapkan membantu perusahaan
terkait dampak faktor tertentu pada kinerja dan kepuasan karyawan,meningkatkan produktivitas,
serta memberi insight untuk mengurangi turnover dan meningkatkan loyalitas, juga sebagai
referensi bagi perusahaan lain.

Pengembangan Hipotesis :
Hubungan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Upaya menciptakan kepuasan kerja pegawai, manajemen motivasi di tempat kerja sangat penting.
Menurut Sukma (2022) dalam Asya & Desi(2023) dan Zuryani (2021), faktor kepuasan kerja
termasuk pekerjaan itu sendiri, lingkungan kerja yang mendukung, kepemimpinan, dan fasilitas
memberi keleluasaan karyawan menyelesaikan tugas secara optimal. Perusahaan harus
meningkatkan kepercayaan diri karyawannya dengan memberikan motivasi.

H1: Motivasi kerja mempengaruhi secara signifikan kepuasan kerja karyawan PT Choice Plus

Makmur.

Hubungan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Pegawai harus dididik untuk memastikan bahwa mereka mengikuti standar perusahaan dan
mencegah kesalahan, pelanggaran, dan penyimpangan. Menurut Sasmita et al., (2022), sejauh
mana karyawan dan manajer mematuhi dan melaksanakan aturan perusahaan adalah cara terbaik
untuk mengukur kemajuan dan perkembangan perusahaan. Keberhasilan sebuah organisasi dalam
mencapai tujuannya diukur melalui kedisiplinan kerja.
H2: Disiplin kerja mempengaruhi secara signifikan kepuasan kerja karyawan PT Choice Plus
Makmur

Hubungan Linkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Menurut Zulher, (2020) dalam (Marliani et al., 2023) dan Yuliantini & Santoso (2020), Apabila
orang dapat melakukan aktivitas dengan efektif, nyaman, dan terjamin, lingkungan kerja mereka
dianggap sehat. Ini karena orang akan lebih termotivasi untuk bekerja ketika lingkungan kerja baik
secara fisik dan mental.
H3: Lingkungan kerja mempengaruhi secara signifikan kepuasan kerja karyawan PT Choice
Plus Makmur

Hubungan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Agustin & Wijayanti (2022); Solihatun et al.(2021), motivasi yang besar menjadikan
karyawan sangat bersemangat selama bertugas. Maka dari itu, perusahaan wajib mempunyai
rencna dalam meningkatkan motivasi karyawannya. Variabel motivasi kerja telah terbukti
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H4: Motivasi kerja mempengaruhi secara signifikan kinerja kerja karyawan PT Choice Plus
Makmur

Hubungan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Page | 240



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 8. No 1. Mei 2025
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

Menurut Ajabar (2020) dalam Adela Putri et al. (2022), manajemen memastikan standar kerja
tercapai untuk mencapai target organisasi dengan optimal dan akurat ialah bagian penting dari
disiplin kerja. Upaya manajemen untuk memenuhi standar ini dikenal sebagai disiplin kerja. Studi
yang mengungkapkan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(Fadillah, 2022).
H5: Disiplin kerja mempengaruhi secara signifikan kinerja kerja karyawan PT Choice Plus
Makmur

Hubungan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Agustin & Wijayanti (2022), Karena lingkungan kerja yang menyenangkan akan
meningkatkan kinerja, faktor lokasi bekerja mempunyai pengaruh besar terhadap kinerja
karyawan. Temuan mengungkapkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Solihatun et al., 2021).
H6: Lingkungan kerja mempengaruhi secara signifikan kinerja kerja karyawan PT Choice
Plus Makmur

Hubungan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Sapar (2022); Widokarti et al.(2023), Karena perasaan seseorang dalam bekerja dapat
mempengaruhi sikap dan perilakunya, kepuasan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan. Apabila karyawan merasa senang terhadap tanggung jawabnya, mereka akan
sangat bersemangat dan terlatih fokusnya pada pekerjaan mereka, yang secara tidak langsung
mengarah pada peningkatan kinerja mereka.
H7: Kepuasan kerja mempengaruhi secara signifikan kinerja kerja karyawan PT Choice Plus
Makmur

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk mengukur dan memahami
bagaimana variabel-variabel yang diteliti berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini melibatkan 150
karyawan PT. Choice Plus Makmur. Metode purposive sampling dipakai untuk menentukan sampel
dari pertimbangan dan tujuan tertentu oleh Sugiyono (2020) dalam M Mariani, (2022). Kriteria
sampel ialah semua karyawan divisi produksi, dengan total 50 karyawan, karena mereka terkait
langsung dengan hasil data produksi serta evaluasi kepuasan dan kinerja karyawan. Data primer
pada penelitian didapatkan secara langsung dari jawaban responden terhadap item pada kuesioner.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari literatur, termasuk buku dan jurnal-jurnal (Sugiyono,
2019).

Responden; (2) ditempatkan di lokasi umum yang ramai orang; atau (3) dikirim melalui pos, e-
mail, atau alamat rumah responden(Sujarweni, 2021). Penelitian ini memakai skala Likert dalam
mengukur variabel, disertai lima skor nilai: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Ragu-
Ragu), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju) oleh (Rohmad & Siti Sarah, 2021). Berikut identifikasi
definisi variabel dan indikator penelitian :

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator

Motivasi kerja ialah faktor yang [1. Kebutuhan fisik,
mendorong karyawan guna keamanan, sosial

Motivasi Kerja (X1) melaksanakan tugas yang menjadi pengakuan dan dorongan
kewajibannya (Jufrizen & Noor, Hafidzi dkk (2019: 53)
2022). dalam (Hasica et al., 2023)

Disiplin Kerja (X2) Disiplin kerja ialah konsep pada [1. Frekuensi kehadiran
lingkungan kerja atau manajemen [ 2. Tingkat kewaspadaan
yang mewajibkan karyawan agar [3. Kepatuhan terhadap
berperilaku selaras dengan ketetapan dan regulasi
aturan(Hadi, 2021). yang berlaku ditempat

kerja

Sastrohadiwiryo (2021:291)
dalam (Muhyadin, 2019)
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Lingkungan  Kerja | Lingkungan kerja ialah kondisi 1. Interaksi kerja

(X3) lokasi di mana karyawan 2. Suasana kerja
melaksanakan aktivitas harian, 3. Fasilitas
termasuk segala hal yang | 4. Kesejahteraan
mendukung pelaksanaan tugas dan 5. Pengawasan
tanggung jawab kerja (Dewi & | 6. Rasaaman

Trihudiyatmanto, 2020). Sunyoto dalam  Nuri
(2019), dan Menurut
Wursanto dalam Fachres

et al., (2019).

Kepuasan Kerja (Y1) | Kepuasan kerja diukur berdasarkan | 1. Menyukai pekerjaannya
seberapa puas dan senangnya | 2. Menyukai tugas yang
karyawan dengan pekerjaan yang dikerjakannya

karyawan laksanakan selaras rasa | 3. Etika kerja
tanggung jawabnya (Saputra, | 4. Kepatuhan pada aturan
2021). 5. Hasil kerja
Hasibuan dalam Nabawi
(2019)
Kinerja  Karyawan | Kinerja karyawan merujuk pada 1. Faktor individu,
(Y2) hasil yang diperoleh dari tugas dan organisasi dan psikologi
beberapa kegiatan dalam jangka [ Nabawi (2020) dalam (H.A et
periode tertentu, yang | al., 2023)

menunjukkan baik kualitas maupun
kuantitas pekerjaan yang dilakukan.
(JAS MILALA, 2022)

Penelitian ini memakai berbagai metode analisis data untuk memastikan instrumen yang diterapkan
dapat mengukur dengan tepat dan konsisten. Ini dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas.
Multikolinieritas dan heteroskedastisitas dale model regresi diuji dengan uji asumsi klasik. relasi
variabel bebas (motivasi,disiplin dan linkungan) dan variabel terikat (kepuasan dan kinerja) diukur
dengan analisis regresi linear berganda. Uji t (parsial) pengujian pengaruh setiap variabel
independen, Sebaliknya, uji F (simultan) menyelidiki dampak semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas pada variabel
terikat. Metode pengolahan data dilakukan dengan menggunakan regresi linier dan perangkat lunak
SPSS.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Presentase

Gender :

- Laki-laki 22 44%

- Perempuan 28 56%
Pendidikan :

- SMP 1 2,0%

- SMK/SMA 43 86,0%

- D3 dan S1 6 12,0%
Masa Kerja :

- < 2 tahun 12 24,0%

- > 2 tahun 38 76,0%
Jumlah 50 100%

Sumber : SPSS data premier yang di olah, 2024

Uji Instrumen

Uji Validitas & Uji Reliabitas

Menurut table 3. Validitas, semua indikator variabel adalah valid karena nilai rniung indikator masing-

masing lebih besar daripada rwbe dengan signifikansi 5% oleh Sugiyono (2019) dalam Solihatun et
al.(2021).
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Tabel 3. Validitas Data

Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan
Motivasi Kerja (X1) X1.1 0,583 0,2353 Valid
X1.2 0,622 0,2353 Valid
X1.3 0,648 0,2353 Valid
X1.4 0,692 0,2353 Valid
X1.5 0,610 0,2353 Valid
X1.6 0,483 0,2353 Valid
Disiplin Kerja (X2) X2.1 0,719 0,2353 Valid
X2.2 0,503 0,2353 Valid
X2.3 0,619 0,2353 Valid
X2.4 0,693 0,2353 Valid
X2.5 0,706 0,2353 Valid
Lingkungan Kerja (X3) X3.1 0,778 0,2353 Valid
X3.2 0,550 0,2353 Valid
X3.3 0,697 0,2353 Valid
X3.4 0,835 0,2353 Valid
X3.5 0,342 0,2353 Valid
Kepuasan Kerja (X4) X4.1 0,760 0,2353 Valid
X4.2 0,686 0,2353 Valid
X4.3 0,656 0,2353 Valid
X4.4 0,602 0,2353 Valid
X4.5 0,624 0,2353 Valid
Kinerja Karyawan (y2) Y2.1 0,688 0,2353 Valid
Y2.2 0,637 0,2353 Valid
Y2.3 0,587 0,2353 Valid
Y2.4 0,699 0,2353 Valid
Y2.5 0,503 0,2353 Valid
Y2,6 0,473 0.2352 Valid
Y2.7 0,415 0,2352 Valid

Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Menurut table 4. Reliabel, semua indikator variabel adalah reliabel karena nilai cronbachs alpha
variabel lebih besar standar cronbachs alpha 0,60 oleh Sugiyono (2019) dalam Widokarti et
al.(2023).

Tabel 4. Reliabel Data

Variabel Cronbach’s N of Items Standar Keterangan
Alpha Reliabel
Motivasi Kerja (X1) 0,640 6 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X2) 0,682 5 0,60 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0,648 5 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja (X4) 0,685 5 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y2) 0,646 7 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolionearitas

Tabel 5.1 Hasil Uji Multikolinieritas Persamaan 1

Model Unstandardized Collinerity
Coefficients Statistics
B Std. Error Tolerance VIF
Konstan 4,130 2,502
Motivasi (X1) 0,188 0,093 0,775 1,290
Disiplin (X2) 0,249 0,109 0,665 1,504
Lingkungan (X3) 0,350 0,111 0,742 1,347

a. Dependent Variable : KEPUASAN (Y1)
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Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Dari table 5.1, dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas antar variabel, karena hasil uji pada
persamaan 1 menunjukkan nilai VIF tidak lebih dari 10 dan toleransi > 0,1 untuk setiap
variabel(Sugiyono, 2019).

Tabel 5.2 Hasil Uji Multikolinieritas Persamaan 2

Model Unstandardized Collinerity
Coefficients Statistics
B Std. Error Tolerance VIF
Konstan 4,794 3,370
Motivasi (X1) 0,078 0,127 0,712 1,404
Disiplin (X2) 0,371 0,141 0,588 1,701
Lingkungan (X3) 0,393 0,160 0,609 1,641
Kepuasan (X4) 0,309 0,193 0,476 2,102

1. Dependent Variable : KINERJA (Y2)
Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Dari table 5.2, dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas antar variabel, karena hasil uji pada
persamaan 2 menunjukkan nilai VIF tidak lebih dari 10 dan toleransi > 0,1 untuk setiap
variabel(Sugiyono, 2019).

Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 2.1 Hasil uji heteroskedastisitas persamaan 1 dan gambar 2.2 persamaan 2,
menunjukkan bahwa data tidak memiliki heteroskedastisitas ini juga ditunjukkan dalam scatterplot
yang tersebar acak pada sumbu Y.
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Gambar 2.1. Gambar 2.2.
Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan 1 Hasil Uji Heterokedastisitas Persamaan 2

Analisis Regresi Linear
Persamaan sub struktur 1

Tabel 6.1 Hasil Regresi linear
Coeffients

Model Unstandardized Standardiezed t Sig.
Coefficients Coeffients
B Std. Error Beta
(constan) 4.130 2.502 1.651 0,106
Motivasi (X1) 0,188 0,093 0,233 2,201 0,049
Disiplin (X2) 0,249 0,102 0,306 2.451 0,018
Lingkungan (X3) 0,350 0,111 0,374 3.167 0,003

a. Dependent Variable : KEPUASAN
Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Persamaan hasil analisis jalur yang dapat ditulis adalah :

Page | 244



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 8. No 1. Mei 2025
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

Y1 =4.130 + 0,233X1 + 0,306X2 + 0,374X3+ e
Persamaan sub struktur 2

Tabel 6.2 Hasil Regresi linear

Coeffients
Model Unstandardized Standardiezed t Sig.
Coefficients Coeffients
B Std. Error Beta
(constan) 4.794 3.370 1.423 0,162
Motivasi (X1) 0,078 0,127 0,070 0,613 0,543
Disiplin (X2) 0,371 0,141 0,331 2.267 0,012
Lingkungan (X3) 0,393 0,160 0,304 2.458 0,018
Kepuasan (X4) 0,309 0,193 0,224 1.601 0,116

a. Dependent Variable : KINERJA
Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Persamaan hasil analisis jalur yang dapat ditulis adalah :
Y2 = 4.794 + 0,070X1 + 0,331X2 + 0,305X3+ 0,224X4 + e

Uji Statistik T (parsial)

Hipotesis dapat diterima, jika nilai sig t < 0,05, yang menunjukkan variabel bebas mepengaruhi
secara parsial variabel terikat dan sebaliknya (Hidayat, 2021). Dengan diperoleh df = 50 - 3 =
47, pada signifikansi a = 0,05. Hasil t tabel adalah 1,67793.

Tabel 7.1 Hasil Uji T Persamaan 1

Coeffients
Model Unstandardized Standardiezed t Sig.
Coefficients Coeffients
B Std. Error Beta
1.(constan) 4.130 2.502 1.651 0,106
Motivasi (X1) 0,188 0,093 0,233 2,201 0,049
Disiplin (X2) 0,249 0,102 0,306 2,451 0,018
Lingkungan (X3) 0,350 0,111 0,374 3,167 0,003

b. Dependent Variable : KEPUASAN
Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Hasil :

1. Hasil analisis t hitung diperoleh pada variabel motivasi kerja sebesar 2,201 > t tabel
1,67793 dan nilai sig 0,049 < 0,05, menunjukan motivasi kerja terbukti berpengaruh
signifikan pada kepuasan (H1 diterima, HO ditolak).

2. Hasil analisis t hitung diperoleh pada variabel disiplin kerja 2,451 > t tabel 1,67793 dan
nilai sig 0,018 < 0,05, menunjukka variabel disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan
pada kepuasan (H2 diterima, HO ditolak).

3. Hasil analisis t hitung diperoleh pada variabel lingkungan kerja 3,167 > t tabel 1,67793
dan nilai sig 0,003 < 0,05, menunjukkan variabel lingkungan kerja terbukti berpengaruh
signifikan pada kepuasan(H3 diterima, HO ditolak).

Tabel 7.2 Hasil Uji T Persamaan 2

Coeffients
Model Unstandardized Standardiezed t Sig.
Coefficients Coeffients
B Std. Error Beta
1.(constan) 4.794 3.370 1.423 ,162
Motivasi (X1) 0,078 0,127 0,070 0,613 0,543
Disiplin (X2) 0,371 0,141 0,331 2.267 0,012
Lingkungan (X3) 0,393 0,160 0,304 2.458 0,018
Kepuasan (X4) 0,309 0,193 0,224 1.601 0,116

a. Dependent Variable : KINERJA
Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Hasil :
Maka diperoleh df = 50 - 4 = 46, pada signifikansi a = 0,05. Hasil t tabel adalah 1,67866.
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1. Hasil analisis t hitung diperoleh pada variabel motivasi kerja 0,613 < t tabel 1,67866 dan
nilai sig 0,543 > 0,05, menyimpulkan bahwa motivasi kerja tidak berdampak secara
signifikan pada kinerja pegawai (H4 ditolak).

2. Hasil analisis t hitung diperoleh pada variabel disiplin kerja 2,267 > t tabel 1,67866 dan
nilai sig 0,012 < 0,05, menunjukkan variabel disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan
pada kinerja pegawai (H5 diterima, HO ditolak).

3. Hasil analisis t hitung diperoleh pada variabel lingkungan kerja 2,458 > t tabel 1,67866
dan nilai sig 0,018 < 0,05, menunjukkan variabel lingkungan kerja terbukti berpengaruh
signifikan pada kinerja pegawai (H6 diterima, HO ditolak).

4. Hasil analisis t hitung diperoleh pada variabel kepuasan kerja 1,601 < t tabel 1,67866 dan
nilai sig 0,116 > 0,05, menyimpulkan bahwa kepuasan kerja tidak berdampak secara
signifikan pada kinerja pegawai (H7 ditolak).

Uji Sumultan (Uji F)
Tabel 8.1 Hasil Uji Simultan Persamaan 1

model Sum of Squares Df f Sig.
Regression 113.258 3 16.890 .000°
Residual 102.822 46
Total 216.080 49

Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Dari tabel 8.1, diperoleh sebuah nilai f hitung 16,890 > f tabel 2,80. nilai siginifikansi 0.00 < 0,05.
sehingga maknanya disiplin, motivasi, lingkungan dan kepuasan kerja bersama-sama berdampak
positif pada kepuasan kerja.

Tabel 8.2 Hasil Uji Simultan Persamaan 2

model Sum of Squares Df f Sig.

Regression 237.124 4 15.487 .000P
Residual 172.256 45
Total 409.380 49

Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024
Dari tabel 8.2, diperoleh sebuah nilai f hitung 15,487 > f tabel 2,80. nilai siginifikansi 0.00 < 0,05.
Maka maknanya disiplin, motivasi, lingkungan dan kepuasan kerja bersama-sama berdampak
positif pada kinerja pegawai.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R)

Tabel 9.1 Hasil Uji R? Persamaan 1
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std Error of the
Square Estinate
1 .724° .524 493 1.49508

Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Dari table 9.1, bahwa nilai rhitung sebesar 0,493 menunjukkan variabel Motivasi Kerja (X1), Disiplin
Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) hanya memaparkan 49,3% dari variabel Kepuasan Kerja
(Y1), sementara sejumlah 50,7% dipengaruhi karena variabel lainnya di luar penelitian.

Tabel 9.2 Hasil Uji R? Persamaan 2
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std Error of the
Square Estinate
1 .761° .579 .542 1.95650

Sumber: Output SPSS data olah kuesioner, 2024

Dari table 9.2, bahwa nilai rhitung sebesar 0,542 menunjukkan variabel Motivasi Kerja (X1), Disiplin
Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), Kepuasan Kerja(X4) hanya memaparkan 54,2% dari variabel
Kinerja Karyawan (Y2), sementara sisanya 45,8% dipengaruhi dari variabel lainnya di luar
penelitian.
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PEMBAHASAN
Motivasi Kerja Mempengaruhi Secara Signifikan Kepuasan Kerja

Kondisi tersebut menggambarkan betapa tingginya tingkat motivasi karyawan akan berdampak
pada peningkatan kepuasan dalam bekerja, begitu pula sebaliknya. Dengan kata lain, ketika
karyawan kurang termotivasi dalam bekerja maka kepuasanya pun bisa menurun. Motivasi yang
tinggi memotivasi karyawan dalam bertugas produktif sekaligus terlibat dalam pekerjaannya. Hasil
penelitian berbanding lurus dengan penelitian Yuliantini & Santoso, (2020) dan Imam & Rismawati,
(2022) menunjukkan bahwa variabel motivasi dalam bekerja memberikan dampak secara positif
dan signifikan pada kepuasan.

Disiplin Kerja Mempengaruhi Secara Signifikan Kepuasan Kerja

Hipotesis ini menggambarkan bahwa apabila karyawan mempunyai disiplin kerja yang optimal
maka kepuasannya menjadi tinggi, dan sebaliknya jika disiplin kerjanya memburuk maka
kepuasannya juga akan menurun. Karyawan yang disiplin cenderung bekerja lebih teratur dan
efisien, sehingga meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Selain itu, tingkat disiplin yang
lebih tinggi mencerminkan sikap tanggung jawab akan tugas dan pekerjaannya. Hasil penelitian
ini selaras dengan temuan dari Yuliantini & Santoso, (2020) dan Imam & Rismawati, (2022)
menunjukkan bahwa variabel disiplin dalam bekerja memberikan dampak secara positif dan
signifikan pada kepuasan.

Lingkungan Kerja Mempengaruhi Secara Signifikan Kepuasan Kerja

Bukti dampak lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja seharusnya mendorong perusahaan untuk
memperbaiki lingkungan kerjanya.Peningkatan tersebut dapat dicapai dengan mengoptimalkan
hubungan kerja yang sehat akan memudahkan karyawan atau supervisor untuk menjalankan
pekerjaannya. perusahaan juga perlu memastikan bahwa fasilitas berfungsi secara optimal
sehingga karyawan mampu menuntaskan tugasnya lebih mudah. Selain itu, lingkungan kerja yang
sehat memungkinkan karyawan mampu bekerja secara nyaman tidak disertai distraksi terhadap
pekerjaannya. Hasil temuan ini berbanding lurus dengan penelitian Yuliantini & Santoso, (2020)
dan Marliani et al., (2023) menyatakan bahwa variabel lingkungan dalam bekerja memberikan
dampak secara positif dan signifikan pada kepuasan.

Motivasi Kerja Tidak Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Faktor-faktor yang memotivasi pegawai dalam hal ini meliputi pemenuhan keperluan fisik,
pemenuhan keperluan manusiawi, pemenuhan keperluan sosial, pemenuhan keperluan yang
berkaitan dengan gaji, dan pemenuhan keperluan yang dimotivasi oleh teori-teori. Namun,
beberapa dari teori-teori ini kurang memberi pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Hasil temuan ini berbanding lurus dengan
penelitian dari Fadillah, (2022) dan Kurnianto & Kharisudin, (2022) mengungkapkan variabel
motivasi dalam bekerja tidak memberikan dampak secara positif dan signifikan pada kinerja
pegawai.

Disiplin Kerja Mempengaruhi Secara Signifikan Kinerja Karyawan

Hal tersebut menggambarkan apabila karyawan mempunyai etos kerja yang optimal sehingga
memberikan kinerja yang tinggi. Karyawan yang disiplin biasanya menunjukkan perilaku dan
kinerja sehari-hari yang konsisten yang menjadi landasan bagi kinerja yang konsisten dari waktu
ke waktu. Mengetahui aturan juga dapat menjadi sumber motivasi intrinsik, memberikan
penghargaan kepada karyawan dan meningkatkan semangat mereka dalam menyelesaikan tugas.
Manajemen waktu yang baik, fokus pada kualitas pekerjaan, dan hubungan kerja yang baik juga
merupakan hasil dari kedisiplinan yang tinggi. Hasil temuan ini berbanding lurus dengan hasil
Martha & Miawan Putra, (2020), Suryawan & Salsabilla, (2022) dan Assanil, Sri Langgeng
Ratnasari2, (2022) menunjukkan bahwa variabel disiplin dalam bekerja memberikan dampak
secara positif dan signifikan pada kinerja pegawai.

Lingkungan Kerja Mempengaruhi Secara Signifikan Kinerja Karyawan
Dari jawaban responden terlihat mayoritas dari responden menyatakan setuju terhadap indikator

yang ditanyakan. Artinya, secara umum karyawan merasa mempunyai lingkungan kerja yang baik,
organisasi memahami kesulitannya, rekan kerja selalu bersedia membantu memecahkan masalah,

Page | 246



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 8. No 1. Mei 2025
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

dan rekan kerja juga peduli terhadap rekan kerja dan merasa bahwa pengawasan yang diberikan
membantu karyawannya meningkatkan tenaga kerjanya.

Hasil temuan ini berbanding lurus hasil dari Paendong et al.,(2020), Sanaba et al.,(2022)
dan H.A et al.,(2023) yang mengungkapkan variabel lingkungan kerja berdampak positif dan
signifikan pada kinerja pekerja.

Kepuasan Kerja Tidak Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Dalam hal ini indikator kepuasan kerja meliputi etika bekerja ,etos kerja, menyayangi pekerjaanya,
performa dan mencintai pekerjannya, landasan teoritis dan membahami teori - teorinya tidak
memiliki pengaruh secara signifikan untuk peningkatan kinerja karyawan. Meskipun berbagai faktor
dalam lingkungan kerja dapat memengaruhi kesejahteraan dan kepuasan pegawai, ada beberapa
situasi di mana kinerja pegawai mungkin tidak secara langsung dipengaruhi oleh lingkungan kerja.
Pertama, mungkin ada perbedaan individual dalam cara pegawai merespons atau menanggapi
lingkungan kerja. Beberapa orang mungkin lebih dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang
kurang ideal, sementara yang lain mungkin tidak terlalu terpengaruh oleh faktor-faktor lingkungan.
Hasil temuan ini berbanding lurus dengan hasil (Kurnianto & Kharisudin, 2022) menjelaskan bahwa
variabel "Kepuasan Kerja" tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Ada beberapa contoh dari bahasa yang menggambarkan bagaimana disiplin, lingkungan dan
motivasi kerja pegawai mempengaruhi hasil kerja dan produktivitas mereka di PT. Choice Plus
Makmur. Pertama, t hitung motivasi kerja 2,201 > t tabel 1,677 nilai sig 0,49 < 0,05, menunjukkan
bahwa motivasi kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kemampuan seseorang
untuk berkinerja di tempat kerja. Karena t hitung disiplin kerja 2,451 > t tabel 1,677 dan nilai sig
0,18 < 0,05, maka disiplin kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Hasil ketiga, t hitung lingkungan kerja 3,167 > t tabel 1,677 dengan nilai sig 0,03 < 0,05,
mengindikasikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Namun, hasil t hitung motivasi kerja 0,613 < t tabel 1,678 dan nilai sig 0,543 > 0,05 menunjukkan
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil t hitung disiplin kerja
2,267 > t tabel 1,678 dan sig 0,012 < 0,05 serta t hitung lingkungan kerja 2,458 > t tabel 1,678
dan sig 0,018 < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Terakhir, kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, yang
ditunjukkan dengan t hitung kepuasan kerja 1,601 < t tabel 1,678 dan sig 0,116 > 0,05.

SARAN

Implikasi untuk Perusahaan,sebagai masukkan PT. Choice Plus Makmur dalam mencapai tujuan,
nilai, dan visinya, penelitian ini dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kepuasan karyawan
dan kinerja. Untuk mencapai hasil yang lebih baik, pemimpin harus mengoptimalkan elemen seperti
motivasi kerja, etos kerja, dan lingkungan kerja. Saran bagi peneliti kedepannya, agar memperoleh
output yang sangat komprehensif, penulis dapat memperluas populasi, menambah sampel, atau
memasukkan variabel lain.
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